BAB I
LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka
Untuk menunjang teori dasar penelitian pada skiypsig akan penulis
susun, maka berikut ini akan dipaparkan beberapstaka yang memiliki
kemiripan dengan obyek penelitian yang akan dilakkan. Kepustakaan-
kepustakaan tesebut antara lain adalah:

1. Artikel karya Dwi Yulianto, S.Pd, Guru SD NegererRindan Kecamatan
Banyuputih Kabupaten Batang berjudul, “Penggunaameé¥l Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD Dalam Meningkatkan Hasil BalajSiswa Pada
Konsep Bagian-Bagian Tumbuhan Pada Siswa’. PTK yam@mbahas
tentang upaya guru dalam rangka meningkatkan grdsttajar siswa melalui
sebuah model STAD. PTK yang membahas tentang upe@ingkatkan
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA &DBun masih sederhana,
karena dibahas dengan kurang lengkap karena terpata redaksi yang
memuat.

2. Skripsi karya Moh Anas, Fakultas Agama Islam Ursitas Wahid Hasyim
Semarang tahun 2009 berjudul “Peningkatan PreBelajar Baca Tulis Al-
Qur'an Melalui Penambahan Jam Pelajaran Siswa K&I&8® N Banyuputih
01 Kabupaten Batang Tahun 2009”. Skripsi yang mknkiémiripan dengan
penelitian yang akan penulis laksanakan yaitu ssem@a berbentuk skripsi
PTK, betujuan meningkatkan prestasi belajar agafamun memiliki
perbedaan yaitu pada materi, kelas, lokasi Sekbkdar, dan penggunaan
model yang berbeda pula.

Dari dua karya ilmiah tersebut penulis mendapatkdanya kesamaan
tujuan dengan penelitian yang akan penulis lakulkakni peningkatan prestasi
belajar. Akan tetapi metode yang digunakan sangatbeda. Sehingga

menghasilkan produk dan manfaat yang berbeda pula



B. Kerangka Teoritik
1. Mode Pembelajaran Efektif
a. Pengertian Model Pembelajaran Efektif
Model pembelajaran efektif adalah model pembelajayang
berlangsung secara aktif, kreatif, interaktif, ingfif, dan menyenangkan.
Efektif menurut kamus besar Bahasa Indonesia melugan arti ada
efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya). Derdganikian model
pembelajaran yang efektif berarti suatu model yalgdiimplementasikan
dalam proses pembelajaran akan membawa hasil atawben pengaruh
bagi perkembangan peserta didik, sesuai dengarmntupembelajaran
secara khusus atau tujuan pendidikan secara umum.
Dalam model pembelajaran efektif ada empat unsiarea yaitu:
1) Proses Interaksi
Siswa berinteraksi secara aktif dengan guru, reksma, multi media,
referensi, lingkungan.
2) Proses Komunikasi
Siswa mengkomunikasikan pengalaman belajar merefgath guru dan
rekan siswa lain melalui cerita, dialog atau melsilonulasi.
3) Proses Refleksi
Siswa menemukan kembali tentang kebermaknaan apg telah
mereka pelajari, dan apa yang telah mereka lakukan.
4) Proses Eksplorasi
Siswa mengalami langsung dengan melibatkan semiEranmereka

melalui pengamatan, percobaan, penyelidikan atavaweara.



b. Ciri-ciri Model Pembelajaran Efektif
Model Pembelajaran disebut efektif jika memilikireciri sebagai
berikut:
1) mampu menciptakan situasi yang syarat stimulusi seittsori bagi otak/
pikiran peserta didik.
2) mampu memberikan kesempatan kepada peserta didituk un
mengkontruksi sendiri pengetahuannya.
3) memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada petidika untuk
melaksanakan kerja sama dengan temannya.
4) menciptakan suasana aman kepada peserta didik ungl&kukan
kesalahan sebagai tahapan untuk mengkontruksirspedgetahuannya.
5) mampu menciptakaimage positif dengan perasaan senang tentang
materi pembelajaran yang sedang dipelajarai.
6) mampu menghubungkan atara apa yang diketahui apenaini oleh
peserta didik dengan dunia nyata.
7) menumbuhkan kemampuan berfikir aktif, kreatif, stdf problem
solving dan berpikir ilmiah peserta didik.
c. Unsur-unsur Model Pembelajaran Efektif
Model pembelajaran beberapa unsur:
1) Aktif
yaitu pembelajaran yang lebih berpusat pada pesbdit dari pada
berpusat pada guru. Guru diharapkan mampu mengada&kpatan yang
dirancang untuk dilakukan siswa berupa kekgiatamfikiedan berbuat,

fungsi dan peran guru lebih banyak sebdasilitator.

!Direktorat Pendidikan Madrasabesson Study untuk Madrasabakarta: Dirjen Dikti),
2011, h. 234.



2)

3)

4)

5)

6)

d.

Kreatif
yaitu pembelajaran yang menstimulasi peserta didintuk
mengembangkan gagasannya dengan memanfaatkan Soehgar yang
ada.
Interaktif
Pembelajaran yang melibatkan komunikasi multi akdmunikasi pada
pembelajararkonvensionahanya satu arah yaitu guru berbicara kepada
peserta didik. Dalam pembelajaran interaktif peseatidik memiliki
peluang yang lebih banyak untuk berkomunikasi dertganan, sumber
belajar, media pembelajaran dan guru.
Menantang
yakni pembelajaran yang memeberi kesempatan kepedarta didik
untuk bukan hanya sekedar menggunakan pikiranny@k umenyimpan
materi pelajaran sebagai sebuah fakta, tetapi piken stimulus dimana
pikiran peserta didik bekerja secara optimal umhémecahkan masalah,
berkreasi dan berimajinasi.
Kooperatif
yakni pembelajaran yang menekankan pentingnya jeelsarma untuk
sukses bersama. Ditandai dengan adanya saling mesumebangan
pemikirran untuk memecahkan sebuah masalah.
Menyenangkan
merupakan pembelajaran yang memberikan suasanank&gan dalam
belajar.

Jenis;jenis Model Pembelajaran Efektif

Jenis-jenis model pembelajaran antara lain:

1) Model Pembelajaran Kooperat@¢operative Learning/CL)

2) Model Pembelajaran Berbasis MasalBhoplem Based Instuction/ PBI)
3) Model PembelajaraRredict-Observe-Explai (POE)
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2. Student Teams Achievement (STAD)
a. PengertiarStudent Teams Achievement (STAD)

Seiring dengan digulirknnya kurikulum KBK oleh pemnéah,
sampai pada munculnya KTSP , diharapkan setia@mrsatendidikan atau
sekolah dapat menyelenggarakan pendidikan secandinmaViulai dari
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi menuntanieran guru untuk
dapat berkreasi. Seiring itu pula diberlakukan jbeltuntas bagi setiap
standar kompetensi dan kompetensi dasar. Semua bews dapat tuntas
pada setiap materi, bagi siswa yang belum tuntdsardapat diupayakan
melalui program remedial dengan tujuan untuk mebeki hasil beljar
menjadi lebih baik lagi

Menurut I. L. Pasaribu dan B. Simandjuntak, dalabush model
belajar terkandung dua tujuan yang menjadi tumppamilihan dan
penggunaan sebuah metode. Dua tujuan tersebuhadglan perubahan
kuantitatif yang berkaitan dengan penguasaan batan dan tujuan
perubahan kualitatif yang berkaitan dengan pengumasecara praktek
terhadap materi ajar yang telah dikuasai secaritis€oSedangkan dalam
prakteknya, seorang guru diperbolehkan untuk mbnshlah satu dari
berbagai model pembelajaran yang telah ada

Model pembelajaran yang dikemukakan oleh SlavirdaP&@hun
1995, STAD (Student Teams Achievement Divisions) berani siswa
kelompok prestasi. Lebih jelas lagi sering diamikaeebagai belajar
kelompok. Pembelajaran kelompok kooperatif merupakaatu strategi
pembelajaran tempat siswa belajar dalam kelompak kang terdiri dari
4 sampai 5 siswa dengan tingkat kemampuan dan betakang yang
berbeda-beda.

2|, L. Pasaribu dan B. Simandjuntdkoses Belajar MengajaBandung: Tarsito, 1980), h.
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Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap angkeitampok
saling bekerja sama secara kolaboratif dan membamtiuk memahami
suatu materi pembelajaran. Beberapa model pembsiajdelompok
kooperatif learning yang dikembangkan pada dasamgailiki aturan
yang sama untuk setiap model, hanya saja dari tebgik pemberian
materi pelajaran atau cara kelompok menyelesailgast berbeda-beda.
Dalam hal ini penulis akan mencobakan model STABr ageningkatkan
prestasi belajar siswa kelas V M| Salafiyah Sengmda materi makanan
dan minuman.

b. Langkah-langkalstudent Teams Achievement (STAD)
1) Membentuk kelompok yang anggotanya = 5 orang sebatarogen
(campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suky, dl
2) Guru menyajikan pelajaran
3) Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjaid@h anggota-
anggota kelompok. Anggotanya yang sudah mengegttdanenjelaskan
pada anggota lainnya sampai semua anggota dalaompek itu
mengerti.
4) Guru memberi kuis/pertanyaan kepada seluruh sisRada saat
menjawab kuis tidak boleh saling membantu
5) Memberi evaluasi
6) Kesimpulan
c. KelebihanStudent Teams Achievement (STAD)
KelebihanStudent Teams Achievement (STH&Hg menjadikan beberapa
alasan pentingnya pembelajaran:
1) Alasan yang bersifat teknis psikologis
Hakekat belajar adalah pengubahan pengetahuanipbnga

pemahaman yang berkelanjutan melalui proses mékagk sisi

3Soewardi S NoerMateri Pelatihan Guru PAI SD Semarang: Balai Diklat Keagamaan,
2010.
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intelektual maupun emosional) oleh pembelajaran hatdap
pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan.
2) Alasan yang bersifat pilihan nilai yang terkait dan pembentukan
manusia dan masyarakat indonesia masa depan
Dalam kerangka mencerdaskan kehidupan bangsa déiggaairi
utama yaitu kepekaan, kemandirian, dan tanggungljakelebihan Model
Student Teams Achievement (STAddplah siswa dapat belajar dengan
menyenangkan karena siswa lebih rileks apabilajdrelzersama dalam
kelompok siswa.
d. KekurangarStudent Teams Achievement (STAD)
MeskipunStudent Teams Achievement (STAR@miliki kelebihan, namun
juga memiliki kekurangan, diantaranya siswa beldgtalu berlebihan
dalam belajar/ terlalu bebas, bermain, kelas kuterglusif karena siswa
dituntut sangat aktif.
3. Prestas Belgjar
a. Pengertian Prestasi Belajar
Manusia dalam hidupnya mulai dari bayi hingga dewas
mengalami berbagai perubahan. Perubahan-perubhdrantaranya ada
yang disebabkan oleh karena pertumbuhan atau geystg menjadikan
manusia menjadi besar dan dewasa. Pertumbuhan tisépertidak
mempengaruhi  artinya pertumbuhan itu akan dapatbitn dengan
sendirinya.
Akan tetapi manusia akan banyak berubah dalam hidup
dikarenakan oleh sebab belajar sebagai akibat pgmdangkungannya
terhadap mana ia Dberinteraksi. Belajar merupakamtusuproses

pertumbuhan membentuk pengalaman dan perubahan dikelgendaki

“Soli Abimanyu,Strategi Pembelajargnlakarta: Dirjen Dikti, 2008, h. 4-4
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dalam tingkah laku individu maupun kelompok, akaerhiasil melalui
interaksi seseorag

Lingkungan itu dapat diatur sehingga dengan prastgjar itu
menjadi tanggung jawab masyarakat dimana ia hidup lierkembang.
Situasi-situasi yang dialami oleh anak dalam pebl@mgannya akan
sangat berpengaruh didalam hidupnya. Pengarulbtérserupa hasil yang
diperoleh dari belajar sehingga ia akan dapat ndergpa saja sesuai
dengan pendidikan dan yang dicita-citakan. Karerak gang lahir dalam
keadaan suci dan membawa bakat yang baik-baik sefga hadits Nabi
SAW bersabda:

qjsfdsg%m mg.‘.wus\ JE Jlidie a )y 3508 ol G

(R 81 55 Al aslplall 5 aalased 815 ekl e A

Artinya: Dari Abu Hurairah RA berkata: Nabi Muhamin&AW
bersabda: Setiap anak dilahirkan dalam keadaamhfitrmaka ibu
bapaknyalah yang mengubah anak itu menjadi yahnadrani atau majusi
(HR Bukhari)®

Untuk mengembangkan fitrah yang dianugerahkan Abasebut
diatas, maka anak yag lahir perlu adanya prosebgeamran agar anak
tidak salah jalan dalam menjalankan kehidupan algebagai bekal di
akherat nanti.

Setiap orang akan berkepentingan dengan kegiatajabhenaka
tidaklah mengherankan jika banyak orang yang i&rtantuk membahas
masalah belajar. Sebagai konsekwensi dari banyalihlyayang terlibat,
maka muncul berbagai teori tentang belajar. Dertgan-teori tersebut
hakekaktnya belajar akan dipahami secara kompriahensehingga

mengahasilkan pengertian belajar yang lebih tepat.

*An-Nawawi Shohih Muslim(Beirut: Darul Fikri, 1981), h.,207
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Yang dimaksud belajar adalah suatu proes perubkbgiatan
karena reaksi terhadap ligkungan, perubahan terselak dapat disebut
belajar apabila disebabkan oleh pertumbuhan atauwdiio sementara
seseorang seperti kelelahan, atau disebabkan olahobatan.perubahan
yang dimaksud mencakup pengetahuan, kecakapakatingku dan ini
diperoleh melalui latihan atau pengalaman, bukaruhahan dengan
sendirinya karena pertumbuhan kematangan atau &esad@mentata

Belajar merupakan proses penting bagi perubahamalper
manusia dan belajar mencakup segala sesuatu yaugirkdin dan
dikerjakan. Belajar memegang peranan penting daindgberkembangan,
kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadiaan Oahkan persepsi
manusia.

Konsep tentang belajar telah banyak didefinisikédah gpakar
psikologi. Gagne dan Berliner menyatakan bahwa jdrelenerupakan
proses dimana suatu organisme mengubah perilakkengma hasil dari
pengalamah. Morgan menyatakan bahwa belajar merupakan peamba
relatif permanen yang terjadi karena hasil dark{kaatau pengalaman.
Slavin menyatakan bahwa belajar merupakan perubaidividu yang
disebabkan oleh pengalaman. Gagne menyatakan lmdtajyar merupakan
sebuah sistem yang didalamnya terdapat berbagar yasg saling kait
mengkait sehingga menghasilkan perubahan periBdoerapa unsur yang
dimaksud adalah sebagai berikut: pembelajar, rauggsaatau stimulus,
memori dan respon.

Belajar juga didefinisikan sebagai perubahan tihgleku atau

penampilan dengan serangkaian kegiatan, misalnymade membaca,

®B.Simanjuntak, Proses Belajar mengajar, (Banduagsi, 1983), h., 59
7Catharina, TA, dkk Psikologi Belajar, (Semarang : UPT UNNES Press, 2006), h., 4
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mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebadaiBg#jar juga akan
lebih baik apabila si subyek belajar itu mengalatau melakukannya, jadi
tidak hanya bersifat ferbalistik.

Dari beberapa pengertian di atas, tampak bahwaekotentang
belajar mengandung tiga unsur utama, yaitu:
1)belajar berkaitan dengan perubahan perilaku;
2)perubahan perilaku itu terjadi karena didahuluhgleoses pengalaman;
3)perubahan perilaku karena belajar bersifat lebimpaen.

Belajar menurut Teori Belajar Konstruktivisme adtalebih dari
sekedar mengingat. Siswa yang memahami dan mammerapkan
pengetahuan yang telah dipelajari, mereka harua hignyelesaikan
masalah, menemukan sesuatu untuk dirinya, dan ta¢réalam berbagai
gagasan. Guru adalah bukan orang yang mampu mésabgréngetahuan
kepada siswa, sebab siswa yang harus mengkontankgikngetahuan
didalam memorinya sendiri Sebaliknya tugas guru yang paling utama
adalah:

1) memperlancar siswa dengan cara mengajarkancaaamembuat
informasi bermakna dan relevan dengan siswa.

2) memberikan kesempatan kepada siswa untuk mermuiau
menerapkan gagasannya sendiri.

3) menanamkan kesadaran belajar dan menggunakdagstbelajarnya
sendiri.

Disamping itu guru harus mampu mendorong siswakuntamperoleh

pemahaman yang lebih terhadap materi yang dipelggar

8Sudirman A.M. nteraksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta: Rajawali Press, 1987), h.,
22.
®Ibid., h. 25
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Dalam kaitannya dengan pelaksanaan kurikulum, dretigpat
dipandang sebagai aktivitas psikologis yang merkariudorongan dari
luar. Oleh karena itu hal-hal yang harus diupayadara lain:

1) memotivasi siswa, dan menyusun materi pembelajdemgan baik
sehingga bisa membangkitkan motivasi belajar;

2) belajar perlu dikaitkan dengan seluruh kehidupawaj agar dapat
menumbuhkan kesadaran mereka terhadap manfaapelaliehan
belajar;

3) memperkenalkan kehidupan kepada siswa sesuai dekmyasep
"learning to know, learning to do, learning to beddearning to life
togethef;

4) menumbuhkan kesadaran siswa tentang pentingnygatbelalam
kehidupan yang harus direncanakan dan dikelolasststematis;

5) memberikan kemudahan belajéaqlitate of learning kepada siswa,
agar mereka dapat belajar dengan senang dan megyiana

Belajar secara umum ialah perbuatan-perbuatan yang
menghasilkan perubahan menuju ke sesuatu yangredgin lagi. Dalam
perubahan-perubahan tersebut didapat atas dadaankdtinan yang
disengaja. Proses belajar tidak dapat berlangsengash kebetulan begitu
sajd®.

Slameto mendefinisikan belajar sebagai proses usaimg
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu pernbahgkah laku
yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pemgatga sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya. Perubahan yangdiedalam diri baik

sifat maupun jenisnya

19Slameto Belajar dan faktor-faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta, 2003),

" pid.
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Berdasarkan pegertian-pengertian di atas dapahdipi bahwa
belajar ditandai dengan adanya perubahan tingklah, Ketapi tidak
semua perubahan tingkah laku itu seagai akibatup&ah belajar. Yang
disebut belajar ialah perubahan tingkah laku yasigadi karena usaha
sadar dari individu dalam interaksinya dengan lurgdannya. Perubahan
yang terjadi sebagai akibat dan perbuatan belagauskah relatif tetap
(permannen). Perubahan tingkah laku yang bersfaesatara atau secara
kebetulan tidak termasuk belajar.

Pendapat tersebut diperkuat oleh Ngalim purwantmgya
mengemukakan bahwa belajar adalah perubahan tinigkah dimana
perubahan tersebut dapat mengarah kepada tingkalydag lebih baik.

Istilah prestasi belajar terdiri dari dua kata, njafgrestasi dan
belajar. Secara bahasa, kata “prestasi” memilikimaahasil yang dicapai
(dilakukan, dikerjakan, dan lain sebagainffakedangkan kata “belajar”
dapat diartikan “berusaha (berlatih dan sebagaisygaya mendapat
suatu kepandaiart® Proses belajar minimal terdiri dari orang yang
belajar, hal yang dibelajari, dan orang yang meikaer atau
membimbing proses belajar. Proses ini seringkakelalit dengan istilah
kegiatan belajar mengajar (KBM). Umumnya prosesjbaeldilakukan di
tempat-tempat pembelajaran secara kolektif (sekolabpun lembaga-
lembaga kependidikan lainnya). Akan tetapi tidakapa pula yang
melakukan pembelajaran di rumah dengan jalan megilagugyu (tenaga
pendidik) yang lebih dikenal dengan istilome schooling(sekolah
rumah). Dengan demikian, istilah “prestasi belajaiépat dimaknai
dengan hasil yang dicapai dari proses usaha metkadapasuatu

kepandaian.

910.

4V.J.S. Porwodarmintd¢amus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 2006), h.

Bibid., h. 121.
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Ukuran dari keberhasilan pencapaian suatu usahajabel
berhubungan erat dengan tercapainya tujuan-tujaarbelajaran. Hal ini
tidak berlebihan karena suatu keberhasilan merupagiarwujudan
pencapaian tujuan atau target kerja yang telatagitan sebelum proses
dilangsungkan. Menurut Omar Muhammad, secara sadarhujuan
pendidikan adalah menciptakan perubahan dalam Higang utama
tujuan sebagai berikdt:

1) Tujuan individu
Perubahan yang tertuju kepada individu meliputupahan positif dalam hal
pelajaran learning dan kepribadian mereka. Perubahan positif tedexiigan
pelajaran meliputi perubahan dalam bidang pencappi@stasi kognitif,
afektif, dan psikomotorik dari pelajaran yang telditerima. Sedangkan
perubahan positif terkait dengan kepribadian méliperubahan pada lingkup
tingkah laku, perubahan peningkatan perkembangapribdeglian, dan
pencapaian individu.

2) Tujuan sosial
Tujuan social berhubungan dengan kehidupan mastasakara keseluruhan
dan dengan tingkah laku masyarakat umumnya. Jagirtisocial merupakan
sebuah tujuan yang menginginkan perubahan yangifpbsigi individu
peserta didik yang berhubungan dengan pengetahaan pgmahaman
terhadap kehidupan masyarakat secara keselurulmen ds®injang dengan
perilaku-perilaku (tingkah laku) dalam bermasyatak&hingga mampu

memberikan pengalaman social kepada peserta didik.

“Omar Muhammad al-Toumy al-SyaibarBalsafah Pendidikan Islaprditerjemahkan oleh
Hasan Langgulung dari judul asli “Falsafatut Taabiyal-Salafiyah”, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979),
h. 399.



19

3) Tujuan profesionil
Tujuan profesionil berkaitan dengan mempersiaplkarakipilan-ketrampilan
maupun kecakapan dalam diri peserta didik yang tddpgunakan atau
dimanfaatkan sebagai suatu aktifitas di antarditalgiaktifitas masyarakat.

Secara terpisah namun memiliki kemiripan, Dimyatin dMudjiono

menjelaskan bahwa hasil belajar meliputi dua henat, yakni>

1) Pribadi sebagai pembangun yang positif dan kreatif
Hasil belajar ini merupakan indikasi dari tujuan mpelajaran yang
menekankan peran serta individu belajar dalam kgaid nyata. Selain itu,
pernyataan ini juga menegaskan bahwasanya ukursih elajar adalah
menciptakan pribadi yang dapat memecahkan pernmasalaelalui kegiatan
belajar mengajar yang telah diikutinya.

2) Kemajuan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
Maksud dari hasil kedua adalah bahwasanya indilidlajar diharapkan
mampu menguasai materi pelajaran dalam lingkup paman, penerimaan,
dan juga praktek dari keilmuan tersebut. Ukuranekefsilan ini adalah
terbentuknya pribadi yang terpelajar.

Pendapat-pendapat di atas secara tidak langsunglaskan dan
menegaskan bahwa kegiatan belajar mengajar tidayahzertujuan untuk
memahamkan peserta didik terhadap materi-materitisealan dalam
lingkup mata pelajaran semata namun juga melipgthghaman dan
aktualisasi hasil belajar mata pelajaran dalanklipgehidupan nyata.

b. Aspek-aspek Prestasi Belajar

Menurut Benyamin Bloom prestasi belajar dikelompokk
menjadi 3 yaitu aspek kognitif, aspek afektif dapek psikomotor. Aspek
kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelekiyealg terdiri dari enam

aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahanpdikasa analisis,

>Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaragr{Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 8.
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sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama digeluttif tingkat rendah

dan keempat aspek berikutnya disebut kognitif tagikggi.

Aspek afektif berkenaan dengan sikap yang terdni ldna aspek,
yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaiargaresasi, dan
internalisasi. Aspek psikomotor berkenaan dengater&mpilan dan
kemampuan bertindak yang meliputi enam aspek, yggtakan refleks,
keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptugharrkonisan,
gerakan keterampilan, gerakan ekspresif dan ird&tive.

Dari ketiga aspek tersebut yang paling banyak aliraleh guru
adalah kemampuan kognitif karena berkaitan dengamakipuan para
siswa dalam menguasai materi pembelajaran.

c. Faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar

Keberhasilan belajar sangat ditentukan oleh bebefaitor yang
saling berkaitan. Hal ini disebabkan oleh akiviteetajar dalam mencapai
tujuannya secara maksimal. Menurut Nana Sudjanstgwiebalajar yang
diartikan sebagai hasil belajar adalah kemampuarg y@imiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarftyaiasil belajar yang dicapai
siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu:

1) Faktor dari dalam siswa, meliputi kemampuan yanmygildki, motivasi
belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasadajdn, ketekunan,
sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis.

2) Faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktugkungan, terutama
kualitas pengajaran.

Menurut Slameto, juga menjelaskan faktor-faktor gyan

mempegaruhi prestasi belajar menjadi dua yaiturirdan Eksterl .

16y i
Ibid., h., 22.
Y"Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang Mempengaruhiny@akarta: Rineka Cipta,
2003), h., 54.
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1). Faktor Intern
a) Jasmaniyah

(1) kesehatan berarti proses belajar seseorang b#n apabila
kondisi badan baik dan sehat sebaliknya prosesabetengajar
akan terganggu apabila kesehatan tubuh juga teggang

(2) cacat tubuh yaitu sesuatu yang menyebabkamguibaik atau
sempurna mengenai tubuh atau badan.

b) Psikologis

(1) Intelgensi siswa yang mempunyai tingkat intelgj yang t inggi
akan lebih berhasil dari pada yang mempunyai tingkalgensi
rendah.

(2) Perhatian siswa yang memiliki perhatian teripdazhan pelajaran
akan sangat membantu dalam mencapai prestasi rogiajay
baik.

(3) Minat yaitu kecenderungan yang tetap untuk nmexhggtikan dan
mengenang beberapa kegiatan

(4) Bakat kemampuan untuk belajar, kemampuan iahakenjadi
kecakapan yang nyata setelah belajar.

(5) Motif

(6) Kematangan yaitu tingkat atau fase dalam pdytumran seseorang

(7) Kesiapan yaitu kesediaan untuk memberi resptasbereaksi.

2). Faktor ekstern
a) Faktor keluarga
(1) cara orag tua mendidik
(2) Relasi antar anggota keluarga
(3) Suasana rumah
(4) Keadaan ekonomi keluarga

(5) Pengertian orang tua
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b) Faktor Sekolah
(1) metode mengajar
(2) kurikulum
(3) relasi guru dengan siswa
(4) relasi siswa dengan siswa
(5) disiplin sekolah
(6) alat pelajaran
(7) waktu sekolah
(8) standar pelajaran diatas ukuran
(9) keadaan gedung
(10) metode belajar
(11) tugas rumah

4. Pengertian Mata Pelajaran Figih

Figih merupakan mata pelajaran yang mempelajatatgntata cara
beribadah dengan baik dan benar, karena ibadahpalem hal yang
terpenting dalam agama. Dengan mata pelajaran fidiarapkan peserta
didik menjalankan tuntunan ajaran agama sesuai aterig-Qur'an dan
Hadits sehingga amalan-amalan tersebut dapatrdéetisisi Allah SWT.

Dalam pembelajaran figih, anak diharapkan disampuepat
mengerti secara teori pada aspek kognitif, anakalggls dapat
mempraktekkan dengan benar. Dengan mempraktekkearasdangsung
sebagai langkah awal untuk dapat diaplikasikan padatan sehari-hari. Hal
ini disebabkan oleh figih yang bukan hanya teomaa, namun mengacu
pada pembiasaan melakukan ibadah dengan baik dan &gar mendapatkan
banyak keutamaan amal dari Allah SWT.

llImu atau teori apabila dipraktekkan dalam prosegidtan belajar

mengajar dan dikaitkan dengan kebutuhan dan keygamtianak, maka akan
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dapat menggugah minat an&kMata pelajaran figih sendiri berisi banyak
materi yang sekaligus praktek dan dapat disesuaileagan kepentingan
anak.

Materi makanan dan minuman

a. Makanan dan minuman halal.

Agama Islam telah membeikan aturan-aturan yang asajedps di
dalam al-Quran dan hadits tentang makanan dan manuyang halal.
Dalam Al-quran disebutkan bahwa kita disuruh meamakmakanan
makanan yang baik, artinya makanan yang halal. [iBapa, kita disuruh
meninggalkan makanan yang tidak baik atau haratahAlerfirman dalam
Al-quran surat Al-Bagoroh ayat 168:

VO OCGw@e S RS MY 1016 m KR UL 16)
(70N ¢~ QON, & BX-U2EID

@B 0C ¢ROCRERO UV IO Do S
NIOGAADAE BSXORDNIRO+ s oo
DEOHURY g IO 2900¢ wa 3

DR P WV REOL YOCOIR FLAE1 e

Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang Halgil baik dari apa
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengilarigkah-langkah
syaitan; Karena Sesungguhnya syaitan itu adalahulmugsng nyata

bagimu®®

b. Makanan dan minuman haram
Agama Islam sangat memperhatikan kesehatan umnraismayaitu

agar mngonsumsi makanan yang baik dan enak saj@nama yang tidak

h. 41

8Arifin, M.Ed., Ilmu Pendidian Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h., 22.
“Depag RIAI-Qur'an dan TerjemahannyéSemarang: CV As-Syifa’, 1999),
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baik lagi menjijikkan diperintahkan agar ditinggatk Dalam surat Al-A’rof
ayat 157 disebutkan:

&> HARDNE * = 40 OxEN LA Lo S
0% ERHOC W@ S *YOER@® WS
BN LA Lo S @OYP Do I
6 O<HAEISESE U2 JOX Zeim EHONN"IG)
0O~ eIk wa 3 (7 AONES AL LAY R
2>ORORECHOO T2 OZY T “a o0

Qo ORBR=DPAO N @a 6 RS
HOXIZEECOM @a J GILOR A2V BO&w 26 €0
N6 VOB ADWa I O 1le O 76060

O RNSORE N R ede1ee0
A6 60 RN&goxCeIRO M @a 3
J220 @0 TORND A2V GOR
T EB A wa = ORHNT Do o0
g SRR CORE N & ¢AXED
DRONVNEE BHURCOL IO 200 LA Lo g 00
€udRes O é¢:e0 endlerees~ea
€000 CGwWa I B-URD @Oz -0

HOEEORDEE SPHOEANALL VO LA Lo de
RE> O A& &% OewiOMNL]

EAINGF &HAC NESHACON W I

157. (yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, ngahng ummi yang
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat ldg@l yang ada di sisi
mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang fm@&u melarang
mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalabagi mereka
segala yang baik dan mengharamkan bagi merekaasgga buruk dan
membuang dari mereka beban-beban dan belengguggelgrang ada pada
mereka[574]. Maka orang-orang yang beriman kepaamemuliakannya,
menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yéngudkan kepadanya
(Al Quran), mereka ltulah orang-orang yang berugfun

Sedangkan tentang minuman yang haram, Allah jugarban dalam
surat Al-Maidah ayat 90

2 pid., h. 246
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XN LA Lo I o O&er@065% O 60
ROLOQOME F o NO#* L NO BHMURGZGE-@7
DO BOLTRDa €0 €ORO0NOAOMwa 90
SIIQHE B ERO REC WO FT Do €0
S SSIASTIANT 0 JO RV ARl F=RBIOeR
QL7+ HRAD @ €CROEE, VI Yo
B $AC RESHAD &

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, Sesunggahfigeminum)

khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengnoasib dengan pan&h.

6. Peranan Model STAD dalam Meningkatkan Prestas Belajar
Islam merupakan agama yang substansi ajarannyaputieldua
lingkungan kehidupan yang akan dijalani oleh mamugakni kehidupan
dunia dan akhirat. Kedua “lingkungan kehidupansébut sama penting dan
utamanya dan harus memiliki keseimbangan untuk im&eduanya. Hal ini
seperti dijelaskan oleh Allah dalam salah satu dimiNya surat al-Qashash
ayat 77 sebagai berikut:
ORCY R # o BNOOQ PredlHa - @0
@0 B BMOGNETN I ®OKOQs Fo d +Fa 5
B o OO0 Wa I &8 NEdE@ND 5 Q& e
&I
Artinya: “Carilah apa yang diberikan Allah untukredat, tapi jangan lupakan
bahagian kamu di dunia.” (Q.S. al-Qashash:*77).
Dalil di atas menjelaskan bahwasanya harus adainkleaegan di

antara usaha dunia dan usaha akhirat. Sebab usalea rderupakan salah

2 pid., h. 176.
2bid., h. 743.
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satu aset untuk meraih kesuksesan akhirat dan usehieat akan dapat
menjadi pedoman dasar dalam melaksanakan usala duni

Salah satu faktor yang dapat menunjang keberhas#aha dunia dan
akhirat adalah proses belajar. Disebut sebagainpemy keberhasilan dua
usaha tersebut karena melalui kegiatan belajarusmmkan memperoleh
ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi tercapaujyart hidup dunia dan
akhirat. Akan tetapi, kegiatan belajar tidak dagiddksanakan dengan cara
asal-asalan. Terdapat beberapa hal penting yang tdiperhatikan untuk
mensukseskan kegiatan belajar tersebut yang maah satunya adalah
kesesuaian metode pembelajaran yang digunakan dedgatan belajar
mengajar.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dikebtsthwasanya
dampak perkembangan psikologi yang dialami olelvasigelas IV dapat
menjadi salah satu faktor penghambat keberhasgadigikan. Hal tersebut
dapat terjadi manakala metode pembelajaran yanlihdiprang atau bahkan
tidak sesuai dengan kondisi psikologi siswa. Sepdifelaskan di atas,
bahwasanya dampak perkembangan psikologi pada dasé& meliputi
peluang mudahnya frustasi dan stress dalam mengikata pelajaran,
hubungan social yang kurang, hingga kemungkinajadierya tindakan-
tindakan yang kurang sesuai dengan norma. Olehbsiblah diperlukan
adanya pemilihan metode pembelajaran yang berk&isesdengan kondisi
yang sedang dialami oleh siswa kelas IV yang masi&m kategorisasi usia
anak.

Pemilihan metode pembelajaran tersebut dapat dsikam harus
memiliki kesesuaian dengan lingkup kognitif dan sssial siswa. Dari sisi
kognitif, metode yang digunakan harus mampu menagkperkembangan
kesempurnaan kognitif yang terjadi pada masa araak jdga membantu

dalam mengoptimalkan pemahaman moral.
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Salah satu metode yang memiliki kesamaan dengamkemn siswa
usia anak adalah metode STAD. Model pembelajaraiy yeerprinsip dasar
pada pembelajaran kerjasarcadperative learningyang dikembangkan oleh
Robert E. Slavin. Strategi pembelajaran kerjasareaniperikan sumbangan
nyata kepada pandangan siswa terhadap orang lam ¢anteks yang positif
dan membentuk persahabatan yang berdasar padenparsenanusia.

C. Hipotesis
Hipotesis yang penulis ajukan adalah melalui mpeehbelajaran STAD
dapat meningkatkan prestasi belajar Figih padaermnatakanan dan minuman
siswa kelas V Ml Salafiyah Sengon Subah Batangin8gh apabila model STAD

dilaksanakan dengan baik akan dapat meningkatkestgsi belajar mata pelajaran
Figih pada materi makanan dan minuman.



